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Mengukur Psychological Well-being Pekerja Kemanusiaan 
 

Supriyanto*, Muhammad Akhyar dan Rahmat Adriansyah 
(Supriyanto@upj.ac.id) 

 
Pekerja kemanusiaan seringkali menghadapi berbagai risiko dan ancaman baik 
secara fisik dan mental sebagai konsekuensi mereka bekerja intens di daerah 
bencana, zona konflik bersenjata, situasi darurat atau bekerja di situasi-situasi sulit 
lainnya. Pada salah satu hasil penelitiannya, USAID menemukan lebih dari 1/3 staf 
dari organisasi kemanusiaan menunjukkan tanda-tanda stres yang cukup berat di 
akhir masa penugasan. Penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan sebuah alat 
ukur yang dapat mengidentifikasi tingkat psychological well-being pekerja 
kemanusiaan berdasarkan teori Ryan & Decci (2001). Data dikumpulkan dari subyek 
yang bekerja sebagai pekerja kemanusiaan di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alat ukur ini memilki reliabilitas yang tinggi dan valid untuk 
mengukur konstruk psychological well-being pada pekerja kemanusiaan. Melalui alat 
ukur ini dapat dibedakan pekerja kemanusiaan yang mempunyai tingkat 
psychological well-being tinggi, sedang dan rendah. 

 
Kata kunci: psychological well-being, measurenment, pekerja kemanusiaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


